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Abstract:

Earnings management is a crucial issue that involves not only technical aspects of
accounting but also ethics and moral responsibility. In the [slamic perspective, this
practice is often considered contrary to sharia principles, however, the literature remains
limited in integrating normative ethics with modern technical instruments. This article
reviews Islamic normative literature and empirical studies on earnings management, then
proposes a conceptual framework called Ethical-Implementative [slamic Earnings
Management (E-IEMI). The model integrates maqgasid al-shariah with forensic statistical
approaches to detect and evaluate earnings management practices. By emphasizing
values such as trust (amanah), public benefit (maslahah), and spiritual accountability,
while also employing technical tools such as the Beneish M-Score, Fraud Hexagon, and
Modified Jones Model, the framework offers a new paradigm that is both ethical and
applicable in Islamic financial reporting practices. E-IEMI is expected to serve as an
alternative that bridges the gap between [slamic ethical idealism and the technical
pragmatism of modern financial governance.
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Abstrak:

Manajemen laba merupakan isu krusial yang tidak hanya menyangkut aspek teknis
akuntansi, tetapi juga etika dan tanggung jawab moral. Dalam perspektif Islam, praktik ini
sering dipandang sebagai tindakan yang bertentangan dengan prinsip syariah, namun
literatur masih terbatas dalam mengintegrasikan dimensi etika normatif dengan
instrumen teknis modern. Tulisan ini mereviu literatur normatif Islam dan studi empiris
terkait earnings management, kemudian menawarkan model konseptual Etika
Implementatif Earnings management Islam (E-IEMI). Model ini menggabungkan maqasid
al-shariah dengan pendekatan statistik forensik untuk mendeteksi dan mengevaluasi
praktik manajemen laba. Dengan menekankan nilai amanah, maslahah, dan
akuntabilitas spiritual serta memanfaatkan instrumen teknis seperti Beneish M-Score,
Fraud Hexagon, dan Modified Jones Model, kerangka ini memberikan paradigma baru
yang lebih aplikatif dan etis dalam praktik pelaporan keuangan syariah. E-IEMI diharapkan
menjadi alternatif yang mampu menjembatani kesenjangan antara idealisme etika Islam
dan pragmatisme teknis dalam tata kelola keuangan modern.Keywords: Magasid al-
shariah; earnings management; statistik forensik; akuntansi syariah; etika bisnis Islam; E-
[EMI.

Kata Kunci: Magasid al-shariah; earnings management; statistik forensik; akuntansi
syariah; etika bisnis Islam; E-IEMI.

PENDAHULUAN

Manajemen laba merupakan salah satu fenomena penting dalam akuntansi modern
karena berkaitan dengan integritas laporan keuangan, kepercayaan pemangku
kepentingan, dan keberlanjutan tata kelola perusahaan. Manajemen laba (earnings
management) telah menjadi sorotan utama dalam kajian akuntansi modern karena
potensinya dalam melemahkan kredibilitas pelaporan keuangan dan mengaburkan
integritas data yang disajikan kepada pemangku kepentingan (Akers, Giacomino, &
Bellovary. Dalam konteks ekonomi Islam, praktik ini dipandang sebagai pelanggaran nilai-
nilai syariah, karena dapat menyalahi prinsip amanah dan mengabaikan tujuan syariah
sebagai instrumen kesejahteraan sosial. Dalam konteks konvensional, praktik
manajemen laba sering dipandang sebagai strategi teknis untuk menyesuaikan kinerja
keuangan, meskipun berpotensi menurunkan kualitas informasi dan memicu
kecurangan. Namun, dalam perspektif Islam, isu ini memiliki dimensi lebih luas karena
menyangkut nilai amanah, kejujuran, dan tanggung jawab moral yang menjadi fondasi
syariah. Oleh karena itu, pembahasan manajemen laba dalam bingkai etika Islam
menjadi sangat relevan untuk merumuskan sistem pelaporan keuangan yang tidak hanya
sah secara teknis, tetapi juga bermakna secara spiritual.
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Kajian terdahulu menunjukkan bahwa literatur Islam lebih banyak menekankan aspek
normatif, seperti model Fitrah-Akhlag-Niyyah (Hossain dkk., 2014) atau metafora
amanah (Nasrun & Abdullah, 2019), namun belum menyajikan instrumen aplikatif yang
dapat dioperasionalkan dalam organisasi modern. Sebaliknya, literatur konvensional
banyak menggunakan pendekatan teknis seperti Beneish M-Score, Fraud Hexagon, atau
Modified Jones Model untuk mendeteksi earnings management, tetapi mengabaikan
dimensi etik dan maqasid al-shariah. Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara
idealisme etika Islam dan pragmatisme teknis dalam praktik akuntansi kontemporer.
Kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada tawaran model Etika Implementatif Earnings
management Islam (E-IEMI) yang mengintegrasikan nilai maqasid al-shariah seperti
amanah, maslahah, dan tanggung jawab spiritual dengan instrumen statistik forensik
modern. Model ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan akan pendekatan hibrid
yang tidak hanya menilai angka dalam laporan keuangan, tetapi juga niat, proses, dan
dampak sosial dari keputusan manajerial. Berdasarkan kajian sistematis literatur antara
tahun 2015 dan 2024, Dasmadi et al. (2024) menemukan bahwa prinsip Magasid al-
Shari‘ah seperti pelestarian agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta menyajikan kerangka
etika holistik dalam mengevaluasi kinerja organisasi. Pendekatan ini secara empiris
terbukti meningkatkan kredibilitas organisasi, tata kelola perusahaan (corporate
governance), dan keberlanjutan jangka panjang. Selain itu, kajian terhadap praktik
pengungkapan syariah menunjukkan bahwa penerapan Shariah-related disclosure (SRD)
di lembaga Islam selama 2003-2023 masih terbatas. Literatur saat ini belum cukup
mengeksplorasi faktor penentu dan dampaknya terhadap kinerja organisasi secara
menyeluruh.

Sejalan dengan itu, penelitian terbaru oleh Giliney (2024) mengemukakan tantangan
utama dalam penerapan Magasid, yakni subjektivitas interpretasi dan risiko
penyalahgunaan prinsip etika demi legitimasi transaksi kontroversial. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan kritis yang menjaga esensi maqasid sambil tetap responsif
terhadap dinamika keuangan modern. Pengembangan indeks Magasid menurut
Mohiuddin & Siddiqui (2023) juga menunjukkan pentingnya menggabungkan tujuan
syariah (ends) dan sarana pencapaiannya (/means) dalam kerangka operasional yang
terukur. Hal ini penting dalam menyusun instrumen akuntansi yang tidak hanya
mematuhi syariah, tetapi juga transparan dan kredibel secara institusional.

Permasalahan utama vyang diangkat adalah: bagaimana merumuskan kerangka
manajemen laba yang etis, terukur, dan kontekstual dalam lingkungan bisnis syariah,
dengan tetap mempertahankan relevansi terhadap standar akuntansi modern,
Pertanyaan ini berangkat dari asumsi bahwa praktik manajemen laba tidak selalu dapat
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dipandang hitam putih, melainkan harus dievaluasi dari niat, proses, serta maslahat yang
dihasilkannya. Tujuan artikel ini adalah untuk mengelaborasi literatur normatif Islam dan
kajian empiris akuntansi konvensional, kemudian merumuskan suatu model integratif
yang mampu menjembatani kedua pendekatan tersebut. Dengan demikian, artikel ini
memberikan kontribusi konseptual dalam mengembangkan paradigma baru manajemen
laba berbasis magasid al-shariah yang aplikatif melalui instrumen statistik forensik.

METODE

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian pustaka (literature review).
Data penelitian berupa literatur akademik yang relevan, meliputi jurnal internasional dan
nasional yang membahas manajemen laba dalam perspektif akuntansi konvensional
maupun Islam. Data dikumpulkan melalui penelusuran artikel ilmiah yang dipublikasikan
dalam jurnal terakreditasi dan bereputasi, baik yang bersifat konseptual maupun empiris.
Sumber literatur dipilih berdasarkan relevansi dengan tema earnings management,
magasid al-shariah, akuntansi syariah dengan Metode analisis yang digunakan adalah
analisis kualitatif komparatif dengan pendekatan dialektika literatur. Literatur normatif
Islam dibandingkan dengan literatur empiris konvensional untuk mengidentifikasi
kesenjangan, keterbatasan, dan potensi integrasi.

PEMBAHASAN

Temuan Utama dari Literatur Normatif Islam dan Literatur Empiris Konvensional ialah
Kajian literatur Islam mengenai manajemen laba menekankan dimensi etika, moral, dan
spiritualitas. Beberapa artikel, seperti Hossain dkk. (2014) dan Nasrun & Abdullah (2019),
menempatkan praktik earnings management dalam kerangka niyyah (niat), amanah, dan
maslahah. Temuan penting dari kajian ini adalah bahwa laporan keuangan tidak hanya
dinilai berdasarkan kebenaran teknis, tetapi juga kesesuaian dengan tujuan syariah dan
tanggung jawab moral kepada Allah SWT serta masyarakat. Selanjutnya minimnya
instrumen operasional yang dapat digunakan auditor maupun regulator untuk menilai
kepatuhan terhadap prinsip syariah. kelemahan besar literatur ini adalah ketiadaan
instrumen praktis yang dapat digunakan oleh auditor, regulator, maupun DPS untuk
menilai niat, akhlak, atau amanah dalam konteks organisasi modern. Akibatnya,
meskipun kaya secara normatif, pendekatan ini sulit diimplementasikan pada praktik
bisnis kontemporer yang menuntut standar teknis dan kuantitatif.

Sedangkan literatur akuntansi konvensional menyoroti earnings management melalui
pendekatan teknis dan struktural. Studi-studi terdahulu banyak menggunakan indikator
seperti kepemilikan manajerial, independensi komisaris, leverage, profitabilitas, hingga
gender top management (Deruvensia & Kristianti, 2022; Riswandi, 2013). Model statistik
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seperti Beneish M-Score dan Fraud Hexagon terbukti efektif dalam mendeteksi indikasi
kecurangan. Temuan penting dari sisi ini adalah adanya instrumen kuantitatif yang
objektif dalam mengevaluasi kualitas laba. Namun, kelemahan utamanya adalah
ketiadaan dimensi etik atau spiritualitas yang seharusnya menjadi basis tata kelola Islami
dan kelemahan lainnya adalah ketiadaan instrumen praktis yang dapat digunakan oleh
auditor, regulator, maupun DPS untuk menilai niat, akhlak, atau amanah dalam konteks
organisasi modern. Literatur konvensional menempatkan earnings management sebagai
bagian dari dinamika hubungan keagenan (agency theory). Fokusnya terletak pada
mekanisme pengendalian teknis dan struktural, seperti pengaruh kepemilikan
manajerial, proporsi komisaris independen, ukuran perusahaan, leverage, serta
profitabilitas terhadap kualitas laba (Riswandi, 2013; Handayani dkk., 2021). Studi-studi
empiris menggunakan model kuantitatif seperti Modified Jones Model untuk mendeteksi
akrual diskresioner, Beneish M-Score untuk mengidentifikasi manipulasi laba, dan Fraud
Hexagon untuk menganalisis motivasi kecurangan (Hartono, 2020; Jannah dkk., 2021).
Temuan penting dari literatur ini adalah tersedianya instrumen statistik forensik yang
objektif dan terukur. Namun, kelemahannya adalah ketidakmampuan menjangkau
dimensi etik. Pendekatan teknokratis ini cenderung memandang laba hanya sebagai
angka, padahal dalam bisnis syariah, angka tersebut harus dipahami sebagai amanah
dan refleksi moral manajer.

Dialektika dan Identifikasi Kesenjangan Dari perbandingan kedua jenis literatur tersebut,
tampak adanya kesenjangan mendasar: Literatur Islam terlalu menekankan norma dan
idealisme tanpa instrumen pengukuran praktis. Literatur konvensional sangat
teknokratis, tetapi abai pada aspek moral dan magasid al-shariah. Kesenjangan inilah
yang menimbulkan dilema dalam praktik pelaporan keuangan syariah, bagaimana
menilai earnings management secara adil, baik dari aspek teknis maupun etik.
Perbandingan antara literatur Islam dan konvensional lainnya menyingkap kesenjangan
konseptual dan aplikatif. Di satu sisi, literatur Islam berfokus pada niat dan nilai moral,
namun gagal memberikan indikator kuantitatif. Di sisi lain, literatur konvensional mampu
mendeteksi manipulasi laba secara presisi, tetapi hampa dari dimensi etika dan maqasid
al-shariah. Kesenjangan ini menciptakan dilema serius dalam konteks lembaga keuangan
syariah, karena mereka dituntut memenuhi standar akuntansi global sekaligus menjaga
prinsip syariah. Misalnya, sebuah bank syariah dapat lolos dari deteksi manipulasi laba
menggunakan Beneish M-Score, namun tetap melakukan tindakan yang tidak sesuai
dengan prinsip amanah. Hal ini menegaskan bahwa diperlukan model hibrid yang mampu
memadukan etika syariah dengan instrumen teknis modern. Sintesis Model Etika
Implementatif Earnings management Islam (E-IEMI) Artikel ini menawarkan model
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integratif Etika Implementatif Earnings management Islam (E-IEMI) sebagai jawaban atas
kesenjangan tersebut. Temuan utama dari proses analisis adalah:

a. Nilai-nilai syariah seperti amanah, maslahah, dan taqgwa dapat dioperasionalkan
melalui indikator kuantitatif dan naratif.

b. Instrumen statistik forensik (Beneish M-Score, Fraud Hexagon, Modified Jones
Model) tetap relevan, tetapi perlu dilengkapi dengan pengungkapan niat (niyyah
disclosure) dan penilaian syariah oleh Dewan Pengawas Syariah.

c. Diperlukan indeks baru seperti Indeks Kejujuran Korporasi Islam (IKKI) yang
menilai integritas perusahaan dari empat dimensi: niat, kesesuaian syariah,
konsistensi akuntansi, dan dampak sosial.

d. Dimensi spiritual-etik: penilaian atas niat, amanah, maslahah, dan tagwa yang
menjadi landasan syariah.

e. Dimensi teknis-struktural: penggunaan audit internal, Modified Jones Model,
Beneish M-Score, dan Fraud Hexagon untuk mengidentifikasi anomali laporan
keuangan.

f. Dimensi naratif-transparansi: pengungkapan niat dalam bentuk Ajyyah Disclosure
Statement yang menjelaskan alasan manajerial di balik pengakuan pendapatan,
beban, atau kebijakan akuntansi tertentu.

E-IEMI mengusulkan pembentukan Indeks Kejujuran Korporasi Islam (IKKI) yang terdiri
dari empat aspek: kejelasan niat, kepatuhan syariah, konsistensi akuntansi, dan dampak
sosial. Skor IKKI ini dapat digunakan oleh DPS, auditor, dan regulator sebagai tolok ukur
integritas etis suatu perusahaan. Temuan penting dari sintesis ini adalah adanya
kerangka operasional baru yang mampu menjembatani idealisme etika Islam dengan
kebutuhan praktis dalam pelaporan keuangan. Relevansi denganPertanyaan penelitian
dalam pendahuluan menekankan pada bagaimana merumuskan kerangka manajemen
laba yang etis, terukur, dan kontekstual di lingkungan bisnis syariah. Hasil temuan dalam
pembahasan ini relevan karena menunjukkan bahwa E-IEMI mampu menjembatani
idealisme etika Islam dengan kebutuhan instrumen praktis modern. Model ini tidak hanya
menjawab kebutuhan akademik, tetapi juga praktis bagi regulator, auditor syariah, dan
manajemen perusahaan.

Pertanyaan penelitian yang diajukan pada pendahuluan adalah: Bagaimana merumuskan
kerangka manajemen laba yang etis, terukur, dan kontekstual di lingkungan bisnis
syariah? Temuan pembahasan ini relevan karena menunjukkan bahwa model E-IEMI
mampu menjawab persoalan tersebut dengan dua cara: Pertama, memberikan landasan
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etik-spiritual sehingga praktik manajemen laba tidak semata-mata dipandang
halal/haram secara rigid, melainkan dievaluasi berdasarkan niat, maslahat, dan
pertanggungjawaban sosial. Kedua, tetap mengadopsi instrumen teknis forensik untuk
memastikan bahwa laporan keuangan terukur, transparan, dan sesuai standar global.
Dengan demikian, E-IEMI bukan hanya sebuah konsep normatif, tetapi juga kontribusi
konseptual baru (novelty) yang memperkaya literatur akuntansi Islam. Model ini
berpotensi digunakan secara luas pada lembaga keuangan syariah, perusahaan publik
berbasis syariah, bahkan organisasi nirlaba, karena menyediakan kerangka evaluasi yang
menyatukan spiritualitas dan profesionalisme.

PENUTUP

Kajian ini menegaskan bahwa praktik manajemen laba dalam perspektif Islam tidak dapat
dipisahkan dari dimensi etika, moral, dan spiritual. Literatur normatif Islam telah
memberikan landasan nilai melalui konsep amanah, maslahah, dan niyyah, namun masih
miskin instrumen praktis. Sebaliknya, literatur konvensional kaya dengan model deteksi
teknis seperti Beneish M-Score, Fraud Hexagon, dan Modified Jones Model, tetapi
mengabaikan aspek moral dan magasid al-shariah. Melalui dialektika kedua pendekatan,
artikel ini menawarkan kerangka Etika Implementatif Earnings management Islam (E-
IEMI) yang mengintegrasikan nilai-nilai syariah dengan instrumen statistik forensik.
Kontribusi utama dari model ini adalah memberikan paradigma baru yang mampu
menjembatani idealisme etika Islam dengan kebutuhan praktis dalam tata kelola
keuangan modern. Dengan demikian, E-IEMI dapat dipandang sebagai novelty konseptual
yang relevan bagi pengembangan akuntansi syariah, baik pada ranah akademik maupun
praktik kelembagaan.

Saran

Berdasarkan hasil kajian, beberapa rekomendasi dapat diajukan:

1. Bagi regulator dan pembuat kebijakan, diperlukan regulasi yang mewajibkan adanya
dimensi pengungkapan etis dalam laporan keuangan syariah, misalnya melalui
Niyyah Disclosure Statement,

2. Bagi Dewan Pengawas Syariah (DPS), perluasan fungsi pengawasan tidak hanya
terbatas pada produk dan jasa keuangan, tetapi juga pada integritas pelaporan
keuangan melalui kerangka magasid al-shariah.

3. Bagi auditor dan praktisi akuntansi, pengembangan instrumen audit syariah berbasis
E-IEMI penting untuk menilai integritas laporan keuangan secara lebih komprehensif,
tidak hanya dari sisi teknis tetapi juga moral.
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4. Bagi akademisi dan peneliti, diperlukan penelitian lanjutan yang menguji validitas E-
IEMI secara empiris, baik melalui studi kuantitatif dengan Indeks Kejujuran Korporasi
Islam (IKKI), maupun melalui studi kualitatif berupa analisis kasus pada lembaga
keuangan syariah.

5. Bagi perusahaan dan manajemen, internalisasi prinsip magasid al-shariah dalam
pengambilan keputusan keuangan harus menjadi prioritas, sehingga laporan
keuangan tidak hanya memenuhi standar akuntansi, tetapi juga mencerminkan
amanah dan tanggung jawab sosial.

Implikasi Teoritis: dapat memperkaya khazanah akuntansi Islam dengan
memperkenalkan kerangka Etika Implementatif Earnings management Islam (E-IEMI)
yang mengintegrasikan magasid al-shariah dengan instrumen statistik forensik, Konsep
ini menjadi novelty yang membuka jalan bagi pengembangan teori akuntansi berbasis
syariah yang tidak hanya normatif, tetapi juga operasional dan aplikatif dan Memberikan
dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai Indeks Kejujuran Korporasi Islam (IKKI)
sebagai alat ukur integritas laporan keuangan syariah.

Implikasi Praktis: Bagi lembaga keuangan syariah, artikel ini memberi panduan untuk
mengelola laporan keuangan secara lebih etis dengan mengintegrasikan nilai amanah,
maslahah, dan tagwa ke dalam mekanisme pelaporan, Bagi auditor, E-IEMI menawarkan
instrumen tambahan berupa Niyyah Disclosure Statement dan pengawasan berbasis
magasid yang melengkapi teknik audit konvensional dan Bagi manajemen perusahaan,
model ini membantu menjaga reputasi, kepercayaan publik, dan keberlanjutan usaha
melalui pelaporan yang jujur dan transparan.

Implikasi Regulatif dan Kelembagaan serta Implikasi Sosial dan Moral: Bagi regulator,
model ini memberi arah untuk menyusun regulasi pelaporan keuangan syariah yang lebih
komprehensif, tidak hanya memenuhi standar teknis, tetapi juga mengakomodasi
dimensi etika Islam. Dewan Pengawas Syariah (DPS) dapat memperluas peran dari
sekadar pengawasan produk syariah menjadi pengawasan integritas pelaporan keuangan
berbasis magasid, menegaskan pentingnya mengembalikan fungsi laporan keuangan
sebagai amanah sosial, bukan sekadar instrumen teknis, Dengan penerapan E-IEMI,
laporan keuangan dapat menjadi instrumen dakwah ekonomi Islam yang menunjukkan
bahwa bisnis syariah tidak hanya mencari keuntungan, tetapi juga mengedepankan
maslahat umat dan berimplikasi pada meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga keuangan syariah dan memperkuat legitimasi sistem ekonomi Islam dalam
tatanan global.
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